
Kepala Dinas Tenaga

Kerja dan Transmigrasi

(Disnakertrans) Kabupa-

ten Bantul, Istirul Widi-

lastuti, yang juga sebagai

Ketua Dewan Pengupah-

an Bantul, mengemuka-

kan rapat pleno telah

berlangsung Kamis hing-

ga Jumat (13/12). 

“Alhamdulillah, semua-

nya berjalan lancar tanpa

kendala. Kami sepakat

memberikan rekomendasi

kepada Bupati Bantul

hari ini untuk selanjutnya

diajukan ke Gubernur

DIY,” jelas Istirul saat

audIensi ke Bupati Bantul

bersama Dewan Peng-

upahan Bantul,  Jumat

(13/12).

Istirul mengatakan,

UMK tahun 2025 tetap

mengacu pada regulasi

Permenaker Nomor 16

Tahun 2024 tentang Pe-

nentuan Upah Minimum.

“Keputusan ini bersifat

mengikat bagi semua pi-

hak, dan kami harus tun-

duk serta taat pada aturan

yang berlaku,” tegasnya.

Menurutnya, proses

pleno melibatkan berba-

gai pihak, termasuk

Asosiasi Pengusaha In-

donesia (Apindo), serikat

pekerja, akademisi dari

sejumlah perguruan ting-

gi seperti Universitas Mu-

hammadiyah Yogyakarta

(UMY), Universitas Mer-

cu Buana, dan Univer-

sitas Ahmad Dahlan

(UAD), serta organisasi

perangkat daerah terkait.

“Komunikasi yang baik

antaranggota menjadi

kunci kelancaran proses

ini,” ucap Istirul.

Sedangkan rapat koor-

dinasi lanjutan akan dige-

lar pada 18 Desember

2024. Dalam rapat ini,

Dewan Pengupahan akan

mendampingi Gubernur

DIY untuk mengumum-

kan UMK seluruh kabu-

paten dan kota di DIY.

Sementara Ketua KSP-

SI Bantul, Fardhanatun,

mengungkapkan keputus-

an pemerintah melalui

Presiden Prabowo Subian-

to mengenai kenaikan up-

ah minimum telah disepa-

kati. Dalam pleno yang di-

adakan bersama Apindo,

serikat pekerja, Pemkab

Bantul dan akademisi, di-

sepakati kenaikan upah

sebesar 6,5 persen, yang

setara dengan Rp 144.000,

sehingga total UMK Ban-

tul menjadi Rp 2.230.838.

Fardhanatun mene-

gaskan pihaknya men-

dukung keputusan peme-

rintah tersebut. Namun,

ia juga mencatat bahwa ji-

ka dibandingkan dengan

tahun sebelumnya, ke-

naikan di Bantul sedikit

menurun, dari 7,26 persen

menjadi 6,5 persen. Meski

demikian, secara nasio-

nal, kenaikan ini dinilai

positif. (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Inten-

sitas hujan terus mening-

kat dalam beberapa pekan

terakhir. Kondisi tersebut

memicu beragam potensi

bencana alam. Masya-

rakat perlu meningkatkan

kewaspadaan menghadapi

berbagai kemungkinan se-

bagai dampak musim

penghujan.

Kapolres Bantul, AKBP

Michael R Risakotta, men-

ginstruksikan seluruh ja-

jarannya di 17 Polsek dan

Polres Bantul melakukan

antisipasi dini dan siaga da-

lam menghadapi ancaman

bencana hidrometeorologi.

“Dalam rangka antisi-

pasi secara dini dan seba-

gai langkah mengurangi

dampak akibat bencana

alam yang dipicu curah

hujan di wilayah Kabupa-

ten Bantul. Maka kami

perintahkan anggota di la-

pangan untuk siaga dan

membantu masyarakat,”

ujar Michael.

Terkait curah hujan

yang tinggi, Michael me-

merintahkan jajarannya

untuk berkoordinasi de-

ngan Badan Penanggu-

langan Bencana Daerah

(BPBD) guna melakukan

langkah mitigasi untuk

mengurangi dampak aki-

bat bencana, baik terhadap

manusia, harta benda, dan

fasilitas umum.

“Bila diperlukan Polres

Bantul juga akan bersiner-

gi dengan pemangku ke-

pentingan terkait untuk

mendirikan posko pe-

nanganan bencana secara

terpadu, posko atau tem-

pat pengungsian yang

memadai, serta dapur

umum,” jelas Michael.

Selain itu, Polres Bantul

juga sudah mendirikan

posko penanganan banjir

di polres dan polsek pada

wilayah rawan banjir.

Lengkap  dengan peralat-

an SAR yang siap diopera-

sikan.  Seperti perahu

karet, pelampung, genset,

lampu darurat, gergaji

mesin dan senter.  (Roy)-f

BANTUL (KR) - Gabungan Kelompok Tani

(Gapoktan) Kadisono Guwosari Pajangan Bantul selama

ini tidak bisa banyak menanam padi, karena tidak ada

saluran irigasi yang bisa memenuhi pengairan di lahan

wilayah Kadisono dan sekitarnya. Selama ini petani ha-

nya menanam jenis rumput kolonjono.

Karena kondisi tersebut, Gapoktan Kadisono

menyampaikan aspirasinya kepada Dr H Hilmy

Muhammad MS atau Gus Hilmy anggota Dewan

Perwakilan Daerah (DPD) RI DIY, agar bisa memper-

juangkan dibangunnya saluran irigasi untuk pengairan

lahan di Kadisono, agar petani bisa menanam padi dan

mendapat akses pupuk bersubsidi. Pertemuan petani

Kadisono Sabtu (13/12) di Angkringan Sawah Kadisono

dijembatani oleh Pondok Pesantren Al Imdad yang dia-

suh KH Drs Habib ASyakur MAg.

Gus Hilmy mengapresiasi Pondok Pesantren Al Imdad

yang tidak ngurusi masalah internalnya saja, tapi juga

memikirkan kehidupan petani bagaimana agar bisa

menanam tanaman pangan. “Hal ini bisa menjadi inspi-

rasi dinas atau pemerintah agar untuk ngurusi yang be-

gini ini jangan ego sektoral, kita harus komprehensif

persoalan, sehingga apa yang menjadi cita-cita keta-

hanan pangan, bahkan kedaulatan pangan, khususnya

di Bantul bisa terlaksana,” ungkap Gus Hilmy.

Dikatakan, persoalan yang dikeluhkan petani di

Kadisono adalah air. “Airnya sudah ada, tapi belum ter-

salurkan ke lahan persawahan di Kadisono. Untuk itu

akan kami tindaklanjuti ketemu dengan Provinsi,

bagaimana nanti untuk irigasi di Kadisono bisa dengan

pompa atau sumur dangkal atau dengan cara yang lain,”

pungkas Gus Hilmy. (Jdm)-f
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SENIN PAHING, 16 DESEMBER 2024
( 14 JUMADILAKIR 1958) BANTUL

DIREKOMENDASIKAN KEPADA BUPATI 

Kenaikan UMK Bantul Diusulkan Rp 144.000

PERSONEL POLRES BANTUL SIAGA

Kapolres: Penanganan Bencana Secara Terpadu

SAMBAT KE GUS HILMY

Petani Kadisono Inginkan Irigasi Lancar

KR-Judiman
Pertemuan petani Kadisono Guwosari Pajangan

dengan Dr H Hilmy Muhammad MA.

BANTUL (KR) - Dewan Pengupahan Kabupaten Bantul telah
menyelesaikan proses pleno penentuan Upah Minimum Kabupaten
(UMK) Bantul yang diberlakukan 2025. Rapat pleno menghasilkan
kesepakatan untuk direkomendasikan kepada Bupati Bantul se-
belum diajukan ke Gubernur DIY.

KR-Sukro Riyadi
Personel Polres Bantul siaga jika sewaktu waktu

terjadi bencana alam.


